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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan karakteristik bakteri patogen, Mengetahui 

Prevalensi dan Dominasi  bakteri pada Ikan Arwana Silver yang dilalulintaskan pada Stasiun KIPM 

Pontianak. Penelitian ini bersifat deksriptif data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk gambar 

dan tabel, data yang terkumpul dianalisis secara deksriptif. Data yang telah dikumpulkan diperkuat dari 

kutipan pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian guna mendapatkan gambaran umum yang 

diperlukan Selama masa penelitian ditemukan 4 jenis bakteri Aeromonas hydrophila, Plesiomonas 

shigeliodes, Chromobacterium violaceum dan Pseudomonas anguilliseptica pada ikan arwana silver di 

Stasiun KIPM Pontianak. Jumlah ikan yang terserang bakteri Aeromonas hydrophila 43 sampel, bakteri 

Plesiomonas shigeliodes 24 sampel, Chromobacterium violaceum 32 sampel dan Pseudomonas 

anguilliseptica 8 sampel berdasarkan uji persumtif dari 107 ekor sampel ikan arwana silver yang diuji. 

Berdasarkan gejala klinis  geripis pada sirip ekor, insang pucat, dan hati pucat. Tingkat prevalensi bakteri 

tertinggi adalah Chromobacterium violaceum pada musim kemarau yaitu dibulan Februari 2021 

prevalensi 60% dan Aeromonas hydrophila dengan tingkat prevalensi sebanyak 57% yang terjadi 

dibulan November 2020. Dominasi tertinggi pada bakteri Aeromonas hydrophila sebesar 40,18% dan 

bakteri Chromobacterium violaceum sebesar 30,90%. 

 

Kata kunci : Ikan Arwana Silver, Jenis Bakteri, Karakteristik 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the types and characteristics of pathogenic bacteria, determine the 

prevalence and dominance of bacteria in Silver Arowana Fish trafficked at the Pontianak KIPM Station. 

This research is descriptive, the research data will be presented in the form of figures and tables, the 

data collected will be analyzed descriptively. The data that has been collected is strengthened from 

literature citations related to the research topic in order to get the general description needed. During the 

research period, 4 types of bacteria Aeromonas hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, Chromobacterium 

violaceum and Pseudomonas anguiliseptica were found in silver arowana fish at KIPM Station 

Pontianak. The number of fish infected with Aeromonas hydrophila bacteria was 43 samples, 

Plesiomonas shigeliodes bacteria 24 samples, Chromobacterium violaceum 32 samples and 

Pseudomonas anguilliseptica 8 samples based on a persumptive test of 107 samples of silver arowana 

fish tested. Based on the clinical symptoms of drizzle on the tail fin, pale gills, and pale liver. The highest 

prevalence rate of bacteria is Chromobacterium violaceum in the dry season, namely in February 2021 

with a prevalence of 60% and Aeromonas hydrophila with a prevalence rate of 57% which occurred in 

November 2020. The highest dominance is Aeromonas hydrophila at 40.18% and Chromobacterium 

violaceum at 30. 90%. 

 
Keywords: Silver Arowana fish, types of bacteria, characteristics 
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I. PENDAHULUAN 

 
Ikan arwana silver atau arawana Brazil, 

Osteoglossum bicirrhosum (Cuvier, 1829) 

merupakan ikan hias air tawar yang berasal dari 

sungai Amazon. Ikan arwana tersebar di beberapa 

sungai, yaitu: sungai Rupununi, Oyapock, dan 

sungai Guyana di Amerika Selatan (Moreau & 

Coomes 2006). Ikan ini termasuk ke dalam family 

Osteoglossidae atau bony-tongue fish, karena bagian 

dasar mulutnya berupa tulang yang digunakan 

sebagai gigi (Kottelat et al. 1993).      Ikan arwana 

silver termasuk ke dalam ikan karnivora yang 

bersifat predator dengan bentuk tubuh dan sirip yang 

panjang, mulai dari bagian tengah badan sampai 

pada ujung ekor yang memberi kesan menarik saat 

berenang (Lowry et al. 2005). 

Harga ikan arwana silver tidak terlalu mahal 

dibandingkan dengan jenis ikan arwana lainnya, 

tingginya peminat ikan arwana silver membuat 

prospek dan potensi dalam bisnis budidaya ikan 

arwana silver sangat menjanjikan hal ini di dasarkan 

pada laporan komoditi perikanan yang di 

lalulintaskan baik domestik maupun ekspor pada 

Stasiun KIPM Pontianak. Nilai ekonomis yang 

dimiliki ikan arwana silver ukuran 8-10 cm yaitu 

Rp30.000,00-Rp 35.000,00 dan ukuran 40-45 cm Rp 

800.000,00 - Rp 1.000.000,00/ekor selain dari segi 

harga arwana silver   lebih mudah dipelihara dan 

dipijahkan dibanding berbagai jenis arwana silver 

(Sclerophages macrocephalus) jenis pinoh dan 

banjar maupun   arwana papua (Sclerophages 

jardinii) (Agus et al., 2010). 

Berdasarkan beberapa potensi tersebut, perlu 

adanya upaya dalam meningkatkan pemasaran ikan 

arwana melalui beberapa aspek yaitu kualitas ikan 

dan bebas dari penyakit ikan. Penyakit ikan itu 

sendiri dapat disebabkan oleh virus, bakteri, parasit 

dan jamur. Salah satu penyakit yang biasa 

menyerang ikan hias air tawar adalah dari golongan 

bakteri. Penyakit bakteri yang menyerang ikan 

merupakan salah satu jenis penyakit infeksius. 

Penyakit ini terjadi dari interaksi yang tidak serasi 

antara tiga komponen utama, yaitu lingkungan, 

biota, dan organisme penyebab penyakit (Irianto, 

2005). Oleh karena itu, stres pada ikan saat 

pemeliharaan dapat menjadi salah satu pemicu 

timbulnya penyakit dan dapat mengakibatkan 

kematian pada ikan. Sarjito (2010), menyatakan 

bahwa agensia penyebab penyakit merupakan hal 

yang penting untuk diteliti dalam rangka 

memperoleh kepastian dan terapi yang tepat. 

Penyebab penyakit bakteri ini tidak selalu dari 

serangan organisme, tetapi juga bisa dipicu oleh 

lingkungan, seperti kualitas air yang kurang baik dan 

faktor makanan yang tidak memenuhi syarat. Salah 

satu penyakit yang sangat berbahaya yaitu infeksi 

bakteri atau   penyakit bakterial.  Penyakit bakterial 

yang mungkin menyerang ikan air tawar antara lain 

Aeromonas hydrophila, Aeromonas salmonicida, 

Pseudomonas anguilliseptica, Streptococcus 

agalactiae, S. iniae, Vibrio sp., Edwardsiella tarda, 

E. ictaluri, Mycobacterium sp., Yersinia sp., dan 

Acinetobacter sp.     (Murwantoko et al., 2013). 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis - jenis bakteri dan 

karakteristik bakteri yang menginfeksi ikan arwana 

silver yang dilailintaskan pada Stasiun KIPM 

Pontianak tahun 2020 hingga tahun 2021. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni 

2020 sampai dengan Bulan Mei 2021 di Kantor 

Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan Pontianak Jalan Arteri 

Supadio KM. 18 Pontianak Provinsi Kalimantan 

Barat. 

 
Alat dan Bahan   

Alat dan bahan yang digunakan saat penelitian di 

Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan 

Keamanan Hasil Perikanan Pontianak adalah alat 

dan abahn di Laboratorium SKIPM Pontianak, 

sedangkan sampel ikan dari kegiatan lalulintas di 

Stasiun KIPM Pontianak alat dan bahan yang 

digunakan dapat di lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan  

Tisu Kertas label Larutan KOH 3% (Kalium 

hidroksida) Nampan Bedah Alat tulis  

Alat bedah Ikan arwana silver Larutan oksidase 

Jarum Ose Akuades Glukosa, laktosa, manitol, 

sukrosa, maltosa, inositol, sorbitol Bunsen Alkohol 70% 

Pipet tetes Larutan gram A (crystal violet) L-Arabinose. 

Mortar Larutan gram B (iodine-lugol) O/F basal medium 

Botol semprot Larutan gram C (Alkohol aseton) Paraffin oil steril 

Inkubator  Larutan gram D (safranin) Kertas saring Whatman 

Rak tabung reaksi Larutan H₂O₂ 3% (Hidrogen Peroksida)  
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Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur kerja yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Penerimaan Sampel, 

penanganan sampel, pemeriksaan gejala klinis 

eksternal dan internal, isolasi (isolasi awal, 

pemurnian bakteri, pengamatan mikroskopis dan 

makroskopis), uji biokimia (pewarnaan gram dan 

morfologi sel, uji katalase, uji oksidase-fermantatif, 

uji MIO, uji fermentasi karbohidrat, uji gelatin, uji 

urease, uji MRVP, Uji Lysin decarboxylase, Uji 

Arginin dihydrolase, uji TSIA, uji Simmons’ sitrat, 

media selektif dan identifikasi bakteri. 

 

Variabel Pengamatan 

Gejala Klinis 

Pemeriksaan terhadap gejala klinis 

dilakakukan dengan cara mengamati perubahan dan 

anatomi pada tubuh ikan. Pemeriksaan gejala klinis 

ini merupakan suatu langkah awal untuk 

mengidentifikasi jenis bakteri penyakit (Pusat 

Karntina Ikan, 2009). 

 

 
Gambar 1. Ikan Arwana silver (a) normal, (b) 

geripis pada sirip ekor, (c) warna insang 

pucat, (d) warna insang merah segar 

(normal) 

Identifikasi  

Variabel pengamatan yang digunakan dengan 

cara identifikasi bakteri secara konvensional yang 

meliputi isolasi bakteri, pemurnian bakteri, 

pewarnaan gram, morfologi koloni dan uji biokimia, 

kemudian mengidentifikasi bakteri tersebut dengan 

menggunakan buku Identifikasi bakteri, Cowan & 

Steel’s (2003) dan Austin & Austin (2007). 

Prevalensi 

Data tingkat prevalensi bakteri terhadap ikan 

arwana silver dengan jumlah sampel setiap bulan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Kabata, 

1985 dalam Syukran, 2017, sebagai berikut: 

 
Prevalensi =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑘𝑖𝑡 (𝑠𝑒𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
𝑋 100%  

(1) 

 

Dominasi  

Data tingkat dominansi bakteri yang 

menginfeksi terhadap sampel berupa Ikan arwana 

silver dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

Kabata, 1985, sebagai berikut: 

 
Dominansi =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑘𝑡𝑒𝑟𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑋 100%  

(2) 

 

Analisi Data 

Penelitian ini bersifat deksriptif, data hasil 

penelitian akan disajikan dalam bentuk gambar dan 

tabel, data yang terkumpul dianalisis secara 

deksriptif (Sugiyono, 2013). Untuk melihat 

hubungan antara prevalensi bakteri patogen dengan 

jumlah sampel yang masuk setiap bulannya 

digunakan Uji Chi Square di bandingkan dengan 

table chi² lalu di presentasikan.   

  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pada ikan arwana silver (Osteoglossum bicirrhosum) 

yang dilalulintaskan pada Stasiun Karantina Ikan 

Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan 

Pontianak ditemukan 4 (empat) jenis bakteri yaitu 

Aeromonas hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, 

Chromobacterium violaceum dan Pseudomonas 

anguilliseptica. 

 

Gejala Klinis  

Gejala klinis ikan arwana silver yang terserang 

bakteri dapat diamati pada tanda-tanda yang tampak 

pada tubuh ikan baik secara eksternal ataupun internal 

(Pusat Karntina Ikan, 2009). Pada penelitian ini 

keseluruhan sampel ikan arwana silver yang di 

dilalulintaskan melalui Stasiun KIPM Pontianak dari 

bulan Juni 2020 s/d Mei 2021 berjumlah 107 ekor, 73 

ekor ikan diantaranya tidak tampak ada tanda-tanda 

gejala klinis ikan sakit sedangkan 34 ekor ikan lainnya 

menunjukan gejala klinis eksternal seperti insang 

berwarna pucat, sirip ekor geripis, dan pada bagian 

internal terdapat hati yang berwarna pucat. Gejala klinis 

pada sampel ikan arwana silver yang diperiksa dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

  

a 

b 

c 

d 
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Tabel 2. Hasil Identifikasi Gejala Kilinis 

No Ukuran 

Ikan 

Gejala Klinis Jumlah ikan 

teridentifikasi Insang Bagian Tubuh Sirip Organ Dalam 

1 5 cm Normal Normal Geripis pada ekor Normal 3 ekor 

2 5 cm Normal Normal Normal Normal 16 ekor 

3 6 cm Normal Normal Normal Normal 18 ekor 

4 6 cm Normal Normal Geripis pada ekor Normal 5 ekor 

5 8 cm Normal Normal Normal Normal 8 ekor 

6 9 cm Normal Normal Normal Normal 5 ekor 

7 10 cm Pucat Normal Normal Normal 8 ekor 

8 10 cm Normal Normal Geripis pada ekor Normal 5 ekor 

9 11 cm Normal Normal Normal Normal 5 ekor 

10 12 cm Normal Normal Normal Normal 5 ekor 

11 14 cm Normal Normal Normal Normal 2 ekor 

12 15 cm Pucat Normal Normal Normal 1 ekor 

13 15 cm Normal Normal Normal Normal 4 ekor 

14 18 cm Normal Normal Geripis pada sirip ekor Normal 2 ekor 

15 18 cm Normal Normal Normal Pucat 3 ekor 

16 18 cm Normal Normal Normal Normal 2 ekor 

17 19 cm Pucat Normal Normal Normal 2 ekor 

18 19 cm Normal Normal Normal Hati Pucat 3 ekor 

19 19 cm Normal Normal Normal Normal 2 ekor 

20 23 cm Normal Normal Normal Normal 3 ekor 

21 23 cm Pucat Normal Normal Normal 2 ekor 

22 23 cm Normal Normal Normal Normal 1 ekor 

Berdasarkan hasil tabel 2 diketahui bahwa 

kondisi insang ikan arwana silver berwarna pucat, 

sirip ekor geripis dan hati pucat yang diduga 

disebabkan oleh adanya serangan bakteri. Hal ini 

sesuai yang di nyatakan oleh Wiriawan et al., (2017) 

dalam Ereksen s et al., (2021) bahwa perubahan 

warna dan bentuk pada insang dan ginjal 

menunjukkan indikasi adanya serangan bakteri pada 

ikan. Gejala klinis seperti ini yang sering merugikan 

karena dengan cepat dapat membuat ikan sakit. 

Serangan penyakit pada umumnya 

menunjukkan beberapa gejala klinis baik yang 

terlihat secara internal maupun eksternal. Gejala 

klinis ikan yang terserang    A. hydrophila yaitu 

bercak merah pada ikan, nafsu makan menurun, 

warna tubuh gelap, pergerakan lamban, sirip geripis, 

perut membengkak, luka/borok, mata menonjol 

(exopthalmia), kerusakan kulit, insang dan organ 

dalam (Haryani et al., 2012). Bakteri 

Chromobacterium violaceum hasil pengamatan 

menunjukkan chromobacterium terdapat pada organ 

ginjal. Gejala klinis ikan yang terinfeksi bakteri ini 

bercak merah pada ikan, nafsu makan menurun, 

pergerakan lambat dan terdapat luka pada tubuh. 

Bakteri ini umumnya ditemukan di daerah beriklim 

tropis dan subtropis, pada air dan tanah. 

Bakteri Plesiomonas shigelloides dapat 

menyebabkan penyakit gastrointestinal. Gejala 

klinis ikan yang terinfeksi bakteri ini adalah nafsu 

makan menurun, kurus, dan pertumbuhan terhambat 

(Manurung, 2017). Gejala klinis ikan yang terserang 

bakteri P. anguilliseptica adalah terdapat 

luka/borok, perut kembung, exophtalmia, warna 

tubuh menjadi gelap, timbul pendarahan, gerakan 

lamban, sirip geripis, warna tubuh pucat, insang dan 

permukaan tubuh luka, hemoragik, lendir berlebih, 

dan sisik lepas serta diikuti hemoragik yang 

membentuk spot dikelilingi zona merah dan 

pendarahan pada organ dalam (Nurjanah et al., 

2014). 

 

4.1. Identifikasi Bakteri Patogen pada Ikan 

Arwana. 

4.2.1 Isolasi Bakteri 

Isolasi bakteri pada penelitian ini dilakukan untuk 

mendapatkan bakteri patogen pada ikan arwana 

silver yang di duga terserang penyakit. Isolasi 
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bakteri diambil dari organ target insang dan ginjal. 

Insang merupakan tempat keluar masuknya oksigen 

sedangkan ginjal merupakan tempat menyaring 

darah dan mengeluarkan limbah dan racun. Selain 

itu, insang dan ginjal juga mudah terserang bakteri 

sehingga dapat mengakibatkan penyakit pada ikan. 

Hasil isolasi bakteri yang tumbuh pada media 

umum/ trypticase soy agar pada ikan uji yang 

diambil dari organ target insang dan ginjal dengan 

metode yang digunakan dalam penanam biakan 

bakteri adalah metode cawan gores (streak plate 

method).  Isolat bakteri yang tumbuh dari organ 

target ginjal dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Isolat bakteri hasil organ ginjal  

 

Pemurnian Bakteri 

Pemurnian terhadap koloni bakteri 

dilakukan dengan goresan (streak) mengambil 

koloni bakteri pada isolat awal yang memiliki ciri-

ciri koloni tunggal yang dominan, berwarna krem, 

kuning/ transparan dan diinokulasi pada media TSA. 

Hasil dari sampel ikan arwana silver didapatkan 

bakteri yang tumbuh dalam goresan. Berikut isolat 

hasil pemurnian disajikan pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  (a) koloni bakteri dari isolasi awal (b) hasil biakan pemurnian bakteri 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai jenis 

dan karakteristik bakteri patogen pada ikan arwana 

silver yang dilalulintaskan pada Stasiun KIPM 

Pontianak yang dilakukan selama 1 tahun (Juni 2020 

– Mei 2021) dengan jumlah sampel ikan arwana 

silver 107 ekor yang diperiksa di laboratorium 

Stasiun KIPM Pontianak, keseluruhan sampel 

menunjukan hasil yang murni dimana isolat bakteri 

dapat dilakukan uji biokimia untuk menentukan 

karakteristik bakteri.  

 

Morfologi Koloni Bakteri 

Berdasarkan hasil penelitian morfologi 

koloni bakteri yang diamati     terdapat 4 jenis bakteri 

yang ditemukan diantaranya yaitu Aeromonas 

hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, 

Chromobacterium violaceum dan Pseudomonas 

anguilliseptica. Untuk jenis bakteri Plesiomonas 

shigeliodes, dan Pseudomonas anguilliseptica, 

mempunyai morfologi koloni yaitu warna krem, 

bentuk bulat, tepian rata, elevasi cembung dan 

struktur dalam bening (transparant), sedangkan 

bakteri Chromobacterium violaceum memiliki 

warna koloni berwarna ungu, bentuk bulat, tepian 

rata, elevasi cembung dan struktur dalam tidak dapat 

ditembus cahaya (opaque) dan  bakteri Aeromonas 

hydrophila memiliki warna koloni krem, bentuk 

bulat, tepian rata, elevasi cembung dan struktur 

dalam halus (smooth). Hasil pengamatan morfologi 

koloni bakteri dan hasil uji biokimia dan 

karakteristik bakteri dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 3. Morfologi koloni bakteri selama pengamatan 

No Morfologi Koloni Bakteri 

Bentuk Warna Tepian Elevasi Struktur 

1 Bulat  Krem Rata Cembung Smooth A. hydrophila 

2 Bulat  Krem Rata Cembung Transparan P.  shigeliodes 

3 Bulat  Unggu Rata Cembung Opaque C. violaceum 

4 Bulat Krem Rata Cembung Transparan P. anguilliseptica 

 

Koloni 

tunggal, 

warna krem, 

bentuk bulat 
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Tabel 4 Hasil Karakteristik dan Uji Biokimia 

No Karakteristik Bakteri 

1 Pewarnaan gram Negatif Negatif Negatif Negatif 

2 Bentuk sel bakteri 
Batang Batang Batang Batang 

pendek       

3 KOH 3% - - - - 

4 Catalase + + + + 

5 Oksidase + + + + 

6 Motility + + + + 

7 Indol + - + + 

8 O/F F F F O 

9 TSIA A/A K/A K/A/G K/A 

10 Citrate + - - - 

11 Urea - - + + 

12 Gelatin + + - - 

13 MR + + - + 

14 VP + - - + 

15 Glukosa + + + + 

16 Arabinose - - - + 

17  Laktosa + + - - 

18 Inositol + + - - 

19 Manitol + - + + 

20 Sorbitol + - - - 

21 Maltose + + + + 

22 Lysine decarboksilase - - + + 

23 Arginine dehydrolase + - + - 

24 Ornithine dekarboksilase - + - + 

25 Mac Conkey + + + + 

Hasil Identifikasi 
Aeromonas Plesiomonas Chromobacterium Pseudomonas   

hydrophila shigelloides Violaceum anguilliseptica  

 

Berdasarkan hasil penelitian uji pewarnaan 

gram bakteri menunjukan hasil gran negatif bentuk 

batang pendek ditunjukan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila, untuk bakteri Plesiomonas shigeliodes, 

Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum menunjukan hasil 

gram negatif bentuk batang Hasil pewarnaan gram 

dapat dilihat pada tabel 4. Uji KOH 3% bakteri yang 

menunjukan gram negatif adalah bakteri Aeromonas 

hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, Pseudomonas 

anguilliseptica, Pasteurella haemolytica dan 

Chromobacterium violaceum. Hal ini karena hasil 

uji ditandai dengan adanya pembentukan lendir pada 

kaca objek setelah dicampurkan dengan KOH 3%. 

Uji katalase reaksi positif ditunjukkan oleh 

keseluruhan sampel yaitu dengan ditandainya reaski 

adanya buih atau gelembung pada obyek glass. 

Selanjutnya hasil uji oksidase reaksi positif 

ditunjukkan oleh keseluruhan sampel yaitu bakteri 

Aeromonas hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, 

Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum. 

Berdasarkan dari hasil uji O/F reaksi fermentatif (F) 

ditunjukkan bakteri Aeromonas hydrophila, 

Plesiomonas shigeliodes, dan Chromobacterium 

violaceum. Untuk hasil reaksi oksidatif (O) 

ditunjukan oleh bakteri Pseudomonas 

anguilliseptica. Selanjutnya uji motilitas reaksi 

positif ditujukan oleh keseluruhan sampel yaitu 

bakteri Aeromonas hydrophila, Plesiomonas 

shigeliodes, Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum. Hasil uji indol reaksi 

positif ditunjukkan pada bakteri Aeromonas 

hydrophila, Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum. Hasil uji indol reaksi 

negatif ditunjukan pada Plesiomonas shigeliodes. 
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Berdasarkan hasil uji karbohidrat dari 4 jenis 

bakteri yang ditemukan data hasil setiap sampel 

dapat dilihat pada tabel 4. Hasil uji reaksi positif 

pada gelatin ditunjukan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila dan Plesiomonas shigeliodes. Hasil 

reaksi negatif ditunjukan oleh bakteri Pseudomonas 

anguilliseptica, dan Chromobacterium violaceum. 

Uji urea reaksi positif ditunjukan oleh bakteri 

Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum. Hasil reaksi negatif 

ditunjukan oleh bakteri Aeromonas hydrophila dan 

Plesiomonas shigeliodes dapat dilihat Tabel 4.  

Untuk uji MRVP reaksi positif Methyl red 

(MR) ditunjukan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, dan 

Pseudomonas anguilliseptica. Hasil reaksi negatif 

ditunjukan oleh bakteri Chromobacterium 

violaceum. Sedangkan untuk reaksi positif voges 

proskauer (VP) ditunjukan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila dan Pseudomonas anguilliseptica dan 

reaksi negatif ditunjukan oleh bakteri Plesiomonas 

shigeliodes, dan Chromobacterium violaceum dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Uji ALO untuk mengetahui apakah bakteri 

memiliki enzim-enzim arginin dehydrolase, lysin 

decarboksilase dan ornitin decarboksilase. Bakteri 

dikatakan memiliki enzim arginin dehydrolase, lysin 

decarboksilase, ornitin decarbolsilase (positif) 

ditandai dengan warna medium berubah lebih gelap 

atau berwarna ungu dan hasil negatif ditandai 

perubahan warna media menjadi abu – abu atau 

kuning. Berdasarkan dari hasil uji ALO dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Uji TSIA reaksi A/A oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila, reaksi K/A ditunjukan oleh bakteri 

Pseudomonas anguilliseptica, dan Plesiomonas 

shigeliodes, dan reaksi K/A/Gas ditunjukan oleh 

bakteri Chromobacterium violaceum pada tabel 4. 

 

 

Bakteri Patogen Yang Ditemukan Pada Ikan 

Arwana Silver 

Identifikasi karakteristik bakteri dilakukan 

dengan pengamatan morfologi bakteri dan uji 

biokimia. Hasil uji diferensiasi digunakan untuk 

identifikasi bakteri berdasarkan Cowan and Steel's 

(2004) dan Austin and Austin (2007) (lampiran 2). 

Berdasarkan hasil identifikasi, jenis bakteri patogen 

yang menginfeksi ikan arwana silver yaitu 

Aeromonas hydrophila, Plesiomonas shigeliodes, 

Pseudomonas anguilliseptica, dan 

Chromobacterium violaceum (Tabel 4.) 

 

Prevalensi Bakteri  

Prevalensi jenis bakteri patogen pada ikan 

arwana silver diketahui hasil bakteri tertinggi adalah 

Chromobacterium violaceum pada musim kemarau 

yaitu dibulan Februari 2021 dengan tingkat 

prevalensi 60%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 5. Bakteri Chromobacterium violaceum 

merupakan bakteri gram negatif, non motil dan 

memiliki kann 5-3,0m Bakteri ini merupakan flora 

normal pada tanah dan air di daerah tropis dan 

subtropis. Bakteri C. violaceum bersifat anerobik 

fakultatif yang dapat tumbuh pada suhu 15-40°C, 

dengan suhu optimal pertumbuhan 30-35°. Bakteri 

ini memiliki karakteristik membentuk koloni 

berwarna ungu pada media Trypic Soy Agar (TSA), 

Mac Conkey (MC) dan Luria Bectan (LB). Pigmen 

yang paling banyak ditemukan adalah pigmen 

violacein yang membentuk koloni khusus berwarna 

ungu (Brumbach et al., 2007 dalam Santos, 2010). 

Prevalensi tertinggi kedua yaitu Aeromonas 

hydrophila dengan tingkat prevalensi sebanyak 57% 

yang terjadi dibulan November 2020. Bakteri 

A.hydrophila umumnya hidup di air tawar. 

A.hydrophila bisa muncul setiap saat terutama 

kondisi lingkungan buruk terutama pada perubahan 

cuaca (Saragih et al., 2015). 

 

 

Tabel 5. Prevalensi (%) Bakteri patogen yang menginfeksi ikan arwana silver yang dilalulintaskan pada 

Stasiun KIPM Pontianak 

 

Bulan 

Prevalensi (%) 

Aeromonas 

hydrophila 

Plesiomonas 

shigelliodes 

Chromobacterium 

violaceum 

Pseudomonas 

anguilliseptica 

Juni 2020 38% 25% 25% 12% 

Juli 2020 50% 17% 33% 0% 

Agustus 2020 40% 30% 20% 10% 
September 2020 50% 12% 25% 13% 

Oktober 2020 47% 27% 13% 13% 

November 2020 57% 29% 14% 0% 

Desember 2020 45% 27% 18% 10% 
Januari 2021 43% 14% 43% 0% 

Februari 2021 20% 20% 60% 0% 

Maret 2021 20% 20% 50% 10% 
April 2021 29% 14% 57% 0% 

Mei 2021 20% 40% 40% 0% 



JURNAL RUAYA VOL. 9. NO. 2. TH 2021 

FPIK UNMUH-PNK                                                          ISSN 2541 – 3155 

46 

 

Perubahan musim penghujan atau kemarau 

menyebabkan adanya perubahan iklim makro, 

perubahan tersebut dapat mempengaruhi sebasaran 

spasial bakteri patogen. Jenis bakteri tertentu 

meningkat pada musim penghujan akibat perubahan 

kualitas air yang tidak stabil, air hujan memiliki 

tingkat keasaman yang tinggi sehingga berpengaruh 

pada mikroorganisme yang ada didalamnya. Pada 

musim kemarau fluktuasi suhu pada siang hari 

cenderung meningkat dan pada malam hari 

menurun hal ini menyebabkan nafsu makan ikan 

kurang dan ikan menjadi stres, dengan demikian 

kondisi ikan menjadi lemah dan rentan terhadap 

penyakit. Penyakit bakteri yang ada diperairan akan 

mudah menyerang ikan dan dapat berakibat 

kematian. 

 

Dominasi Bakteri 

Dominasi jenis bakteri patogen pada ikan 

arwana silver yang dilalulintaskan melalui Stasiun 

KIPM Pontianak tersebut maka, dapat diketahui 

hasil identifikasi bakteri ternyata yang paling 

mendominasi serangan bakteri patogen adalah 

Aeromonas hydrophila sebesar 40,18% dan bakteri 

Chromobacterium violaceum sebesar 30,90%. 

Berdasarkan hasil pengamatan dominasi bakteri 

dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Tingkat Dominansi bakteri yang teridentifikasi pada ikan arwana silver

No Bakteri Dominasi (%) 

1 Aeromonas hydrophila 40,18% 

2 Plesiomonas shigelliodes 22,47% 

3 Chromobacterium violaceum 30,90% 

4 Pseudomonas anguilliseptica 07,47% 

 

Hal ini diduga karena akibat perubahan 

musin atau cuaca yang tidak menentu, perubahan 

musim atau cuaca pada perairan dapat menimbulkan 

ikan sakit. Bakteri A. hydrophila dan C. Violaceum 

adalah jenis bakteri yang bersifat pathogen 

oportunistik yang selalu ada di air dan siap 

menyerang apabila kondisi ikan kurang baik serta 

dapat menyebabkan penyakit. Menurut Handayani 

(2012) pada lingkungan budidaya, faktor stres 

seperti jumlah populasi yang padat, kualitas air yang 

buruk, cedera fisik akibat proses penanganan yang 

kurang tepat (penangkapan, penyortiran dan 

transportasi) dapat mengakibatkan kerentanan atau 

melemahnya pertahanan ikan yang berpotensi 

mempermudah masuk dan menyebarnya bakteri dan 

agen penyakit lainnya ke tubuh ikan. 

  

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di 

Stasiun KIPM Pontianak ditemukan 4 jenis bakteri 

yaitu Aeromonas hydrophila, Plesiomonas 

shigoillides, Chromobacterium violegium dan 

Pseudomonas angguilliseptica.  

 

Karakteristik bakteri dan hasil pewarnaan gram yang 

ditemukan yaitu : 

a. Bakteri Aeromonas hydrophila memiliki warna 

koloni krem, bentuk bulat, tepian rata, elevasi 

cembung, struktur dalam halus (smooth), 

merupakan bakteri gram negatif dan bentuk sel 

batang pendek. 

b. Bakteri Plesiomonas shigeliodes mempunyai 

morfologi koloni yaitu warna krem, bentuk bulat, 

tepian rata, elevasi cembung, struktur dalam 

bening (transparant), merupakan bakteri gram 

negatif dengan bentuk sel batang. 

c. Bakteri Chromobacterium violaceum memiliki 

warna koloni berwarna ungu, bentuk bulat, 

tepian rata, elevasi cembung dan struktur dalam 

tidak dapat ditembus cahaya (opaque). 

Merupakan bakteri gram negatif dengan bentuk 

sel batang. 

d. Bakteri Pseudomonas anguilliseptica, 

mempunyai morfologi koloni yaitu warna krem, 

bentuk bulat, tepian rata, elevasi cembung dan 

struktur dalam bening (transparant). Merupakan 

bakteri gram negatif dengan bentuk sel batang. 

 

Prevalensi tertinggi pada bakteri Chromobacterium 

violegium (60,00%) dan terendah untuk bakteri 

Pseudomonas angguilliseptica (10,00%).   

 

Dominasi tertinggi yaitu Bakteri Aeromonas 

hydrophila (40,18%) dan bakteri Chromobacterium 

violegium (30,97%). Berdasarkan siklus bulan 

Oktober 2020 mengalami puncak terjadinya 

serangan bakteri, titik terendah terjadi pada bulan 

Maret 2021 dan pada bulan Mei 2021.  
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